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ABSTRAK 

Status gizi merupakan salah satu aspek penting dalam mencapai kesehatan yang optimal. Status gizi pada 

mahasiswa dapat berhubungan dengan durasi tidur yang merupakan kompenen dari kualitas tidur. 

Mahasiswa memiliki kegiatan padat sehingga dapat berpengaruh pada kualitas tidur. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan status gizi mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Ibn Khaldun Bogor. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Jumlah subjek sebesar 

53 yang didapatkan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data kualitas tidur 

menggunakan kuesioner PSQI secara self report dan data status gizi dengan pengukuran IMT. Analisis 

data menggunakan uji statistik chi-square. Sebagian besar subjek memiliki status gizi normal (64%) dan 

kualitas tidur buruk (86,8%). Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kualitas tidur dengan status gizi (p >0,05; OR 0,985). Kualitas tidur pada mahasiswa 

bukan faktor langsung yang mempengaruhi status gizi, namun harus diperhatikan untuk menjaga status 

gizi tetap normal. 

Kata kunci: kualitas tidur, status gizi, mahasiswa 

 

 

ABSTRACT 

Nutritional status is one of the important aspects in achieving optimal health. Nutritional status in college 

students can be related to sleep duration which is a component of sleep quality. In college students have 

busy activities so it can affect sleep quality. The purpose of this study was to determine the relationship 

between sleep quality and nutritional status of college students at the Faculty of Health Sciences, Ibn 

Khaldun University, Bogor. This study used a cross-sectional design. The number of subjects was 53 which 

was obtained using a purposive sampling technique. Data collection of sleep quality using the PSQI 

questionnaire by self-report and nutritional status data with BMI measurements. Data analysis used the 

chi-square statistical test. Most subjects had normal nutritional status (64%) and poor sleep quality 

(86,8%). The results of the chi-square test showed that there was no significant relationship between sleep 

quality and nutritional status (p >0,05; OR 0,985). Sleep quality in students is not a direct factor that affects 

nutritional status, but must be considered to maintain normal nutritional status. 
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PENDAHULUAN 

Status gizi merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai kesehatan yang optimal. 

Status gizi berperan dalam mendukung pertumbuhan, ketahanan tubuh, kecerdasan, dan 

produktivitas seseorang. Kekurangan gizi dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia dan 

menimbulkan berbagai masalah kesehatan. Kondisi tersebut biasanya terjadi akibat 

ketidakseimbangan antara asupan zat gizi dengan kebutuhan tubuh, serta rendahnya kualitas 

makanan yang dikonsumsi. [1]. Status gizi dapat menggambarkan kondisi kesehatan tubuh yang 

dipengaruhi oleh konsumsi, penyerapan, serta pemanfaatan makanan. Status ini mencerminkan

 keseimbangan tubuh dalam bentuk variabel tertentu atau merupakan representasi 

keadaan tubuh terkait aspek gizi melalui indikator tertentu [2].   
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Masalah gizi masih banyak dialami pada usia dewasa. Terdapat sekitar 390 juta orang 

dewasa atau yang berusia >18 tahun mengalami kekurangan berat badan di seluruh dunia [3]. 

Sebanyak 2,5 miliar orang mengalami kelebihan berat badan, 890 juta di dalamnya orang 

mengalami obesitas. Berdasarkan Data SKI prevalensi obesitas pada usia >18 tahun sebesar 

23,4%[4], sedangkan di Jawa Barat sebesar 25,7%. Status gizi pada mahasiswa berhubungan 

dengan durasi tidur [5]. Mahasiswa memiliki kegiatan akademis dan non akademis yang padat, 

sehingga waktu tidur seringkali kurang. Penelitian pada mahasiswa di Surabaya memiliki hasil 

bahwa sebagian besar subjek memiliki durasi tidur yang kurang dari tujuh (7) jam perhari [6]. 

Durasi tidur adalah salah satu komponen dari kualitas tidur [7]  

Kualitas tidur adalah kondisi tidur yang memberikan rasa segar dan bugar tanpa adanya 

perasaan cemas atau kelelahan. Kualitas tidur diukur secara kuantitatif melalui durasi tidur, waktu 

yang dibutuhkan untuk tertidur, dan karakteristik tidur yang nyenyak [8]. Durasi tidur juga 

memiliki peran penting dalam mengatur metabolisme berbagai hormon. Hormon ghrelin yang 

berperan dalam rasa lapar dan leptin yang berperan untuk menekan rasa lapar menjadi terganggu. 

Kondisi kurang tidur memicu rasa lapar semakin meningkat, serta mempengaruhi konsumsi 

energi dan IMT, yang membuat ketidakseimbangan asupan energi, baik berupa kelebihan berat 

badan ataupun kekurangan berat badan [9]. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Simpatik (2023) menunjukkan adanya 

hubungan antara kualitas tidur dengan gizi lebih pada remaja di Kota Bekasi [10]. Penelitian oleh 

Maudi (2024) menunjukkan   bahwa terdapat antara hubungan kualitas  tidur   dengan   status   

gizi   pada   mahasiswa di Fakultas   Kesehatan   Masyarakat   Universitas   Muhammadiyah   

Aceh [11]. Penelitian terkait kualitas tidur dan hubungannya dengan status gizi pada mahasiswa 

di Universitas Ibn Khaldun Bogor belum dilakukan. Berdasarkan paparan tersebut peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan 

status gizi mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas Ibn Khaldun Bogor. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi 

pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan dengan jumlah 448 mahasiswa. 

Perhitungan subjek minimal dengan drop out 10% dengan rumus Lemeshow sehingga didapatkan 

53 subjek. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif yang berusia 19-23 tahun, sedangkan kriteria eksklusi adalah jika tidak 

hadir dalam pengambilan data, memiliki penyakit penyerta, dan sedang menjalani diet. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember 2024. Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah kualitas tidur dan variabel terikat adalah status gizi. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini adalah kuesioner, microtoise dan timbangan digital. 

Penelitian ini mengukur kualitas tidur menggunakan kuesioner PSQI (Pittsburgh Sleep Quality 

Index) yang telah dimodifikasi oleh Nurhayati (2020) dengan pertanyaan yang digunakan nomor 

1 sampai 9. Sembilan pertanyaan diskoring dengan skala likert (0 - 4), semakin tinggi skor 

menceriminkan kualitas tidur yang buruk [12]. Subjek mengisi data kualitas tidur menggunakan 

google form secara self report. Kategori kualitas tidur dibagi menjadi baik (skor ≤5) dan buruk 

(skor >5), pengukuran status gizi dilakukan oleh tim peneliti pada hari yang sama dengan subjek 

mengisi data kualitas tidur. Status gizi dinilai menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

berdasarkan Kemenkes (2018) [13]. Kategori status gizi pada penelitian ini dibagi menjadi gizi 

kurang (<18,4), normal (18,5 – 25,0), gizi lebih (25,1 – 27,0) dan obesitas (>27,0) pada saat 

analisis univariat, dan dibagi menjadi tidak obesitas (gizi kurang dan normal) dan obesitas (gizi 

lebih dan obesitas) saat analisis bivariat.
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Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik variabel independen dan 

dependen. Kategori data disajikan dalam bentuk persentase. Analisis bivariat untuk mengetahui 

hubungan kualitas tidur dengan status gizi dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-square. 

Variabel disebutkan berhubungan dalam uji ini diketahui jika nilai p-value <0,05.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Status Gizi dan Kualitas Tidur 

Subjek penelitian rata-rata berusia 19 Tahun. Sebagian besar subjek adalah Perempuan 

96,2%. Lebih dari separuh (64,2%) subjek penelitian berasal dari Program Studi Gizi dan lainnya 

(35,8%) berasal dari Program Studi Kesehatan Masyarakat Berdasarkan. Tabel 1, sebagian besar 

subjek status gizi normal sebesar 60,4%, dan 28,3% masuk dalam kategori Gizi Lebih dan 

obesitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Adha (2019) mahasiswa FIKES UIKA yang memiliki 

status gizi normal lebih besar sebanyak 56,1% dibandingkan status gizi lebih 23,4% [14] 

Tabel 1. Sebaran status gizi subjek 

Status Gizi Jumlah (n) Persentase (%) 

Gizi Kurang 6 11,3% 

Normal 32 60,4% 

Gizi Lebih 6 11.3% 

Obesitas 9 17,0% 

Total 53 100% 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar kualitas tidur subjek berada pada kategori buruk 

(86,8%). Hasil penelitian ini sejalan dengan Utami (2022) mahasiswa dengan kualitas tidur yang 

buruk sebanyak 68 mahasiswa (81,9%) [15] 

Tabel 2. Sebaran kualitas tidur subjek 

Status Gizi Frekuensi Persentase (%) 

Baik 7 13,2% 

Buruk  46 86,8% 

Total 53 100% 

 

Hubungan Kualitas Tidur dengan Status Gizi 

Berdasarkan Tabel 3, nilai p-value sebesar 1,000 > 0,05 dengan arti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan status gizi. Nilai OR 0,985 dengan arti, 

responden kategori kualitas tidur buruk memiliki risiko mengalami obesitas sebesar 0,985 kali 

dibandingkan dengan responden dengan kategori kualitas tidur baik. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Aulia (2022) bahwa tidak terdapat hubungan antara kualitas 

tidur dengan status gizi yang dibuktikan dengan p-value 0,579 (>0,05) [16]. Hasil penelitian 

Febriana (2019) memiliki hasil serupa bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kualitas tidur dengan status gizi dengan nilai p-value 0,270 [17]. Tabel 3 menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan signifikan antara kualitas tidur dan status gizi, namun lebih banyak 

jumlah subjek yang memiliki kualitas tidur buruk dan mengalami obesitas (94,7%) dibandingkan 

dengan subjek dengan kualitas tidur baik (13,2%). 
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Tabel 3. Hubungan Kualitas Tidur dengan Status Gizi 

Kualitas Tidur 

Status Gizi 

Total OR p-value Normal Obesitas  

n % n % 

Baik  5 13,2% 2 5,3% 7 (13,2%) 

0,985 1,000 Buruk  33 72% 13 94,7% 
46 

(86,8%) 

Total 38 100% 15 100% 53 (100%) 

 

Kualitas tidur tidak menjadi faktor langsung terhadap status gizi. Tidak adanya hubungan 

kualitas tidur dengan status gizi dapat disebabkan oleh faktor lain. Menurut penelitian Aulia 

(2022) kualitas tidur tidak berhubungan dengan status gizi disebabkan karena pada saat malam 

hari responden tidak menghabiskan waktunya untuk mengonsumsi makanan, meskipun terdapat 

kemungkinan peningkatan kadar ghrelin pada tubuh responden [16]. Perubahan hormon yang 

berhubungan dengan nafsu makan dapat terjadi jika ada gangguan tidur. Hormon leptin akan 

mengirimkan sinyal kenyang ke otak, sedangkan hormon ghrelin akan meningkatkan nafsu 

makan. Pelepasan leptin akan terganggu jika terdapat gangguan tidur, Kadar leptin akan menurun 

dan ghrelin akan meningkat. Nafsu makan meningkat pada makanan padat energi dan tinggi 

karbohidrat serta menurun pada jenis sayuran dan buah-buahan [18]. Mahasiswa perlu 

memperhatikan kualitas tidur supaya status gizi tetap normal. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek 

memiliki status gizi normal dan memiliki kualitas tidur yang buruk. Tidak terdapat hubungan 

antara kualitas tidur dengan status gizi subjek. Kualitas tidur tetap harus diperhatikan meskipun 

tidak secara langsung memengaruhi status gizi. Beberapa faktor lain seperti pola makan, aktivitas 

fisik, dan kondisi kesehatan mungkin memiliki hubungan dengan status gizi. 

 

SARAN 

Mahasiswa perlu menjaga kualitas tidur tetap baik karena secara tidak langsung 

berpengaruh pada status gizi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti sampel yang lebih 

besar dan beragam serta dapat menambahkan variabel lain (asupan makanan, aktivitas fisik, dan 

tingkat stres) untuk mengidentifikasi faktor mana yang berkaitan dengan status gizi pada 

mahasiswa.
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